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Abstract

Women's participation in the workforce is crucial for driving economic growth. Empowering women economically is key to
combating poverty by providing access to and control over resources needed to earn a sustainable and long-term livelihood.
The data used in this research is sourced from the 2022 National Socioeconomic Survey published by the Indonesian Central
Bureau of Statistics. The research approach is quantitative, with data analysis employing binary logistic regression. The
results of the study indicate that the factors suspected to influence the labor force participation of married women in
Indonesia have a significant overall effect. The variable of household size has a significant negative effect, meaning it tends
to reduce the probability of married women participating in the labor market. Conversely, the variables of education, age,
status, Family Hope Program, region, credit ownership, and motorbike ownership have significant positive effects, meaning
they tend to increase the probability of married women participating in the labor market.
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Abstrak

Partisipasi perempuan dalam dunia kerja sangat penting untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. Pemberdayaan ekonomi
perempuan menjadi kunci dalam mengatasi kemiskinan dengan memberikan akses dan kontrol terhadap sumber daya yang
dibutuhkan untuk mencari nafkah secara berkelanjutan dan jangka panjang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
faktor pendidikan dan keluarga yang diduga memengaruhi partisipasi kerja perempuan menikah di Indonesia. Data yang
digunakan dalam penelitian ini bersumber dari Survei Sosial Ekonomi Nasional Tahun 2022 yang diterbitkan oleh Badan
Pusat Statistik Indonesia. Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif, dengan analisis data menggunakan regresi logistik
biner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang diduga memengaruhi partisipasi kerja perempuan menikah di
Indonesia memiliki pengaruh signifikan secara keseluruhan. Variabel jumlah anggota rumah tangga memiliki pengaruh
signifikan negatif, yang berarti cenderung menurunkan probabilitas perempuan menikah untuk berpartisipasi dalam pasar
kerja. Sebaliknya, variabel pendidikan, usia, kedudukan, Program Keluarga Harapan, wilayah, kepemilikan kredit, dan
kepemilikan motor memiliki pengaruh signifikan positif, yang berarti cenderung meningkatkan probabilitas perempuan
menikah untuk berpartisipasi dalam pasar kerja.

Kata kunci: Partisipasi Kerja Perempuan, Pendidikan, Teori Sumber Daya Manusia, Pertumbuhan Ekonomi, Pemberdayaan
Ekonomi
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bahwa TPAK perempuan sebesar 54,31% sedangkan

1. Pendahuluan TPAK laki-laki sebesar 83.87%. Hal tersebut

Salah satu indikator untuk mengukur keberhasilan
pembangunan ekonomi adalah tingkat partisipasi
angkatan kerja [1]. Tingkat partisipasi angkatan kerja
menunjukkan persentase banyaknya angkatan kerja
terhadap banyaknya penduduk yang berumur 15 tahun
keatas. Saat ini, banyak persediaan tenaga kerja yang
dimiliki Indonesia akibat pertumbuhan penduduk yang
sangat cepat. Tenaga kerja yang tersedia terdiri dari
laki-laki dan perempuan. Potensi besar bagi
pembangunan dimiliki oleh peran perempuan ini. Pada
saat ini, peran perempuan sebagai mitra yang sejajar
dengan laki-laki tidak dianggap sebagai suatu hal yang
baru [2].

Menurut Badan Pusat Statistik Agustus 2022, tingkat
partisipasi angkatan kerja di Indonesia sebesar 68,63%.
Namun jika ditinjau berdasarkan jenis kelamin
menunjukkan bahwa TPAK perempuan berada dibawah
TPAK laki-laki. Pada Agustus 2022 menunjukkan

menunjukkan adanya ketimpangan dalam partisipasi
angkatan kerja antara laki-laki dan perempuan, yang
dapat diartikan bahwa partisipasi perempuan yang aktif
secara ekonomi masih setengah dari jumlah perempuan
yang sudah memasuki usia produktif di Indonesia [3].
Selanjutnya tingkat partisipasi angkatan  kerja
berdasarkan jenis kelamin di indonesia tahun 2018-
2022, pada Gambar 1.

Gambar 1.Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Berdasarkan Jenis
Kelamin di Indonesia Tahun 2018-2022
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Rendahnya TPAK perempuan di Indonesia disebabkan
oleh empat hal, yaitu kurangnya informasi, tanggung
jawab perempuan dalam rumah tangga, diskriminasi
gender pada sektor kerja dan biaya pendidikan yang
tinggi. Hal ini menyebabkan perempuan terhambat
untuk masuk dalam pasar tenaga kerja, dan pekerjaan
perempuan lebih terkonsentrasi pada sektor informal

[4].

Partisipasi perempuan dalam dunia kerja dianggap vital
untuk  menggalakkan ~ pertumbuhan  ekonomi.
Memberdayakan ekonomi perempuan menjadi kunci
dalam mengatasi kemiskinan dengan memungkinkan
akses dan kontrol terhadap sumber daya yang
diperlukan untuk mencari nafkah secara berkelanjutan
dan jangka panjang [5]. Dengan meningkatkan
partisipasi perempuan dalam angkatan kerja potensi
untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan
mengurangi tingkat kemiskinan dapat terwujud. Namun
demikian, lapangan kerja bagi perempuan masih
terbatas dibandingkan dengan yang tersedia bagi laki-
laki, dan perempuan sering kali dipandang sebagai
individu yang kurang mampu dan tidak setara dengan
laki-laki [6].

Masuknya perempuan ke dunia kerja dapat dengan
mudah terjadi karena keterampilan dan kualifikasi
mereka yang memadai untuk pekerjaan semi-terampil
[7]. Namun, hambatan utama muncul ketika peluang
yang ada setelah pernikahan sulit dimanfaatkan dan
upah yang diharapkan sulit diperoleh [6]. Ada dua
alasan utama yang mendorong perempuan untuk
berpartisipasi dalam pasar tenaga kerja. Pertama,
kondisi ekonomi rumah tangga yang rendah membuat
pekerjaan menjadi penting untuk meningkatkan
pendapatan keluarga [8]. Kedua, pekerjaan yang dipilih
sering kali mencerminkan status sosial ekonomi kelas
atas dan menengah. Oleh karena itu, dari sudut pandang
penelitian ini, bekerja di pasar tenaga kerja merupakan
salah satu peluang terbaik bagi perempuan yang juga
berperan sebagai ibu rumah tangga [9].

Tidak ada kewajiban yang mengharuskan perempuan
untuk bekerja guna mencari nafkah. Pada dasarnya,
perempuan memiliki hak untuk memilih antara bekerja
dengan menukar waktu luang yang dimilikinya atau
memilih untuk tidak berpartisipasi sama sekali dalam
dunia kerja. Keputusan untuk bekerja atau tidak bekerja
dapat bergantung pada kondisi masing-masing
perempuan, dan apapun pilihan yang dipilih
sepenuhnya merupakan hak dari individu perempuan
tersebut [10].

Dalam beberapa dekade terakhir, perubahan sosial dan
ekonomi telah mempengaruhi peran perempuan di
Indonesia, khususnya dalam dunia kerja. Partisipasi
perempuan menikah dalam angkatan kerja menghadapi
berbagai tantangan yang kompleks. Salah satu isu
utama adalah dilema antara karir dan keluarga, di mana
perempuan sering kali harus memilih antara mengejar
karir profesional atau memenuhi tanggung jawab
rumah tangga. Fenomena ini bukan hanya berdampak
pada kesejahteraan individu perempuan tetapi juga

memiliki implikasi yang lebih luas bagi perekonomian
dan pembangunan sosial negara [11].

Partisipasi kerja tenaga kerja perempuan dapat semakin
menurun apabila mereka berstatus telah menikah.
Perempuan yang telah menikah dan memiliki keluarga
cenderung memiliki tanggung jawab yang lebih besar
terhadap urusan rumah tangga [12]. Seringkali,
perempuan yang sudah menikah menghadapi kesulitan
dalam membagi waktu antara pekerjaan dan tugas-
tugas rumah tangga, sehingga banyak dari mereka yang
memilih untuk berhenti bekerja. Keputusan perempuan
yang telah menikah untuk berhenti bekerja dan keluar
dari pasar kerja ini tentunya menyebabkan penurunan
partisipasi perempuan dalam pasar kerja [13].

Tingkat pendidikan dan keterampilan perempuan
sangat mempengaruhi partisipasi mereka dalam
angkatan kerja. Perempuan dengan pendidikan yang
lebih tinggi cenderung memiliki peluang kerja yang
lebih baik dan partisipasi kerja yang lebih tinggi [14].
Meskipun akses pendidikan untuk perempuan telah
meningkat di Indonesia, masih terdapat kesenjangan
dalam akses dan kualitas pendidikan di beberapa daerah
[15]. Peningkatan akses dan kualitas pendidikan untuk
perempuan menjadi salah satu langkah penting untuk
meningkatkan partisipasi kerja mereka. Selain itu,
program pelatihan dan pengembangan keterampilan
yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja juga dapat
membantu perempuan menikah untuk masuk dan
bertahan dalam angkatan kerja [16].

Perempuan dengan latar belakang pendidikan yang
tinggi cenderung tetap bekerja [17]. Hal ini Kkarena
dorongan untuk menjadi lebih produktif daripada hanya
tinggal di rumah. Meski begitu, keputusan perempuan
untuk bekerja tetap bergantung pada kondisi
keluarganya [18]. Perempuan yang telah menikah dan
memiliki anak biasanya mengalami penurunan
partisipasi dalam dunia kerja karena tanggung jawab
mengurus rumah tangga yang harus dipenuhi [19].
Selain itu, jumlah anggota rumah tangga juga
memengaruhi keputusan perempuan untuk
berpartisipasi dalam pasar kerja. Semakin banyak anak
yang dimiliki seorang perempuan, semakin Kkecil
kemungkinan mereka untuk berpartisipasi dalam pasar
[20].

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
partisipasi kerja perempuan menikah. Penelitian ini
penting karena dapat memberikan wawasan mengenai
sejauh mana keberadaan anak, dengan
mempertimbangkan variasi dalam status ekonomi
keluarga, berdampak pada keputusan dan kemampuan
perempuan menikah untuk berpartisipasi dalam
angkatan kerja. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat
diperoleh informasi yang mendalam tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi keseimbangan antara
tanggung jawab rumah tangga dan Kkarir bagi
perempuan menikah di Indonesia.

2. Metode Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
jenis data sekunder, yang artinya data tersebut bukan
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berasal dari sumber asli atau telah diproses sebelumnya
oleh pihak lain selain peneliti. Data yang digunakan
berasal dari hasil Survey Sosial Ekonomi Nasional
Tahun 2022 yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik
Indonesia. Penelitian ini berfokus pada 296.384
individu perempuan berstatus menikah yang bekerja.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
memanfaatkan data sekunder dari survei tersebut.
Metode analisis yang digunakan adalah regresi logistik,
yang sesuai digunakan untuk variabel dependen
kategorikal yang bernilai O atau 1. Regresi logistik
bbertujuan untuk mengestimasi probabilitas kejadian
yang diharapkan terjadi, dengan mengasumsikan nilai 1
sebagai kejadian yang diinginkan. Metode ini cocok
digunakan dalam penelitian ini karena variabel
dependen berupa variabel kategorikal (dummy), di
mana nilai 0 menunjukkan perempuan berstatus
menikah yang tidak bekerja, dan nilai 1 menunjukkan
perempuan berstatus menikah yang bekerja. Secara
matematis, persamaan regresi yang digunakan pada

penelitian ini dapat dituliskan sebagai berikut
pkpm = Ln [1%[] = = B0 + Blpendidikan + P2usia + B3jart + f4gender +
B5pkh + Béwilayah + B7kreditbank + f8motor + & (1)

Dimana pkpm menunjukkan peluang dari partisipasi
kerja perempuan menikah. [~ adalah log dari rasio
antara probabilitas kejadian dengan probabilitas tidak
terjadi.

Definisi operasional variabel dalam tabel ini membantu
memberikan pemahaman yang jelas tentang bagaimana
setiap variabel diukur dan dimaknai dalam konteks

penelitian mengenai partisipasi kerja perempuan
menikah. Definisi yang jelas ini penting untuk
memastikan  konsistensi  dan  akurasi  dalam

pengumpulan dan analisis data. Adapun definisi
operasional variabel dalam penelitian ini dijelaskan
dalam tabel berikut:

Tabel 1 Definisi Operasional Variabel

Variabel Pengukuran

Partisipasi Kerja Perempuan 1=Bekerja

Menikah O=Lainnya

Pendidikan 1=Pendidikan tinggi
O=Lainnya

Usia Numerik

Jumlah Anggota Rumah Tangga Numerik

Kedudukan dalam Rumah Tangga  1=Kepala Rumah Tangga
O=Lainnya

Program Keluarga Harapan 1=Menerima
O=Lainnya

Wilayah 1=Kota
O=Lainnya

Kredit Bank 1=Memiliki
O=Lainnya

Kepemilikan Motor 1=Memiliki
O=Lainnya

3. Hasil dan Pembahasan

Gambaran umum responden adalah penjelasan atau
deskripsi mengenai karakteristik dasar dari sampel
populasi yang diambil untuk sebuah penelitian.
Gambaran umum ini bertujuan untuk memberikan
konteks dan pemahaman yang lebih baik tentang

sampel yang digunakan, sehingga hasil analisis bisa
lebih tepat dan relevan.

Sampel yang diobservasi pada penelitian ini terdiri dari
perempuan yang telah menikah. Sampel ini dipilih
untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif
tentang partisipasi kerja perempuan menikah di
Indonesia. Dengan memilih responden dari berbagai
latar belakang pendidikan, usia, dan lokasi, penelitian
ini bertujuan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang
mempengaruhi partisipasi kerja perempuan menikah
secara lebih mendalam. Adapun jumlah unit observasi
di dalam penelitian ini sebanyak 296.384 individu. Unit
analisis observasi ditampilkan pada Gambar 2.

A0

» bekaris = ldax Hakera
Gambar 2. Unit Analisis Observasi

Berdasarkan data yang diperoleh pada Gambar 2,
partisipasi kerja perempuan menikah menunjukkan
bahwa hanya 36.95% dari mereka yang bekerja. Ini
menunjukkan bahwa sekitar sepertiga dari perempuan
menikah terlibat dalam kegiatan ekonomi yang
menghasilkan pendapatan., sementara 63.05% tidak
bekerja. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar
perempuan menikah tidak berpartisipasi dalam
angkatan kerja, yang mungkin disebabkan oleh
berbagai faktor seperti tanggung jawab rumah tangga,
akses terhadap peluang kerja, dan norma sosial yang
ada. Uji goodness of fit atau uji kelayakan model
dilakukan guna mengetahui apakah data empiris yang
digunakan sudah sesuai dengan model yang diterapkan
pada penelitian. Apabila data lolos uji goodness of fit
maka mengindikasikan bahwa tidak ada perbedaan
antara model dengan data yang digunakan sehingga
model dianggap fit [7]. Dibawah ini akan dipaparkan
Tabel 2 yang memuat hasil uji goodness of fit.

Tabel 2 Hasil Uji Goodness of Fit

Number of observations 296384
Number of covariate patterns 12969
Pearson chi2 (11091) 20379.16
Prob > chi2 0.000

Model dianggap cocok atau berhasil melewati uji
goodness of fit jika nilai probabilitas (Prob>chi2) >
0.05 (tingkat signifikansi). Berdasarkan hasil uji
goodness of fit yang dilakukan, ditemukan bahwa nilai
prob>chi2 adalah 0.000. Hal ini mengindikasikan
bahwa model belum memenuhi kriteria uji goodness of
fit dan dapat dianggap sesuai dengan data yang
digunakan. Oleh karena itu digunakan robust-standart
error untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Setiap variabel independen terhadap variabel dependen.
Dalam konteks regresi logistik dengan tingkat
signifikansi 5%, sebuah variabel independen dianggap
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen jika nilai probabilitas signifikansinya kurang
dari o 5%. Selain itu, diperlukan hasil marginal effect.
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Tabel marginal effects (MFX) digunakan dalam
analisis regresi logistik untuk menginterpretasikan
dampak marginal dari variabel independen terhadap
probabilitas hasil (dependent variable). Dalam konteks
regresi logistik, koefisien regresi tidak dapat langsung
diinterpretasikan sebagai perubahan dalam probabilitas
hasil karena model logistik mengasumsikan hubungan
logit (log odds). Oleh karena itu, tabel MFX
menyajikan efek marjinal yang menunjukkan
perubahan dalam probabilitas hasil akibat perubahan
satu unit dalam variabel independen. Selanjutnya hasil
analisis regresi logistik disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Logistik

Robust
Pkpm Dy/Dx Coef Standart P >|Z|
Error

Pendidikan .1404505 .5896463 .0086041 0.000
Usia .0006932 .0029835 .0003138 0.000
Jart -.0045761  -.019695 .0025047 0.000
Kedudukan  .2761955 1.134237 .0303019 0.000
Pkh .0122976 .0526812 .0109836  0.000
Wilayah .009921 .0426557 .0079584  0.000
Kredit .1070365 4423803 .0186016 0.000
Motor .0316271 1378 .0103327  0.000

Hasil empiris dengan menggunakan analisis regresi
logistik terlihat pada tabel 3. Berdasarkan tabel 3 diatas
menunjukkan bahwa pendidikan, usia, kedudukan,
partisipasi dalam PKH, wilayah, akses terhadap kredit,
dan kepemilikan motor memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap probabilitas partisipasi kerja
perempuan menikah di Indonesia. Sebaliknya, jumlah
anggota rumah tangga memiliki pengaruh negatif yang
signifikan. Semua variabel menunjukkan signifikansi
statistik yang tinggi (p < 0.001), menandakan bahwa
temuan ini dapat diandalkan untuk kebijakan dan
rekomendasi lebih lanjut.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa perempuan yang
memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi memiliki
kemungkinan yang lebih besar untuk berpartisipasi di
pasar kerja dibandingkan dengan mereka yang
memiliki tingkat pendidikan lebih rendah. Ini berarti
bahwa  pendidikan  berperan  penting  dalam
meningkatkan ~ probabilitas  atau  kemungkinan
perempuan yang sudah menikah untuk aktif bekerja.
Nilai dy/dx (0.1404505) mengacu pada perubahan
dalam probabilitas partisipasi kerja perempuan menikah
jika variabel pendidikan meningkat sebesar satu unit.
Dalam kasus ini, nilai 0.1404505 menunjukkan bahwa
jika individu menamatkan pendidikan tinggi maka
meningkatkan probabilitas partisipasi kerja perempuan
menikah sebesar 14.05%.

Hasil pengujian terhadap pengaruh usia terhadap
partisipasi kerja perempuan berstatus menikah di
Indonesia menunjukkan hasil yang signifikan secara
positif. Nilai dy/dx (0.0006932) Ini mengindikasikan
bahwa setiap tambahan satu tahun dalam usia
perempuan menikah akan meningkatkan probabilitas
partisipasi kerja mereka sebesar 0.07%. Artinya,
semakin tua usia mereka, semakin besar kemungkinan
bahwa mereka akan berpartisipasi dalam pasar kerja.

Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa semakin
bertambahnya usia perempuan, semakin meningkat
pula probabilitas bahwa mereka akan berpartisipasi
dalam pasar kerja. Penemuan ini konsisten dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa faktor
usia mempengaruhi keputusan perempuan untuk
terlibat atau tidak terlibat dalam pasar kerja. Perempuan
dalam usia produktif cenderung lebih mungkin untuk
berpartisipasi dalam pasar kerja karena kondisi fisik
yang lebih baik dibandingkan dengan perempuan yang
lebih tua [9]. Penelitian lainnya yang menunjukkan
bahwa semakin bertambahnya usia seseorang, semakin
tinggi pula pengalaman kerja yang dimiliki, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan pendapatan individu
tersebut [8] [10].

Peningkatan jumlah anggota rumah tangga sering kali
memiliki dampak yang kompleks terhadap partisipasi
kerja perempuan. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa semakin banyak anggota dalam rumah tangga,
semakin tinggi tekanan untuk memperoleh penghasilan
tambahan. Hal ini dapat mendorong perempuan untuk
berpartisipasi dalam pasar kerja guna mendukung
kebutuhan keluarga. Namun, hasil dari dy/dx (-
0.0045761) menunjukkan bahwa setiap peningkatan
satu orang anggota dalam rumah tangga dapat
mengurangi probabilitas partisipasi kerja perempuan
menikah sebesar 0.46%. ni mengindikasikan bahwa
semakin banyak anggota dalam rumah tangga, semakin
mungkin wanita menikah untuk memilih tidak
berpartisipasi dalam pasar kerja. Hal ini mungkin
disebabkan oleh tekanan tambahan dalam mengelola
tugas rumah tangga dan perawatan keluarga, yang
dapat menjadi faktor utama dalam pengambilan
keputusan wanita terkait karier mereka.

Dalam analisis mengenai pengaruh kedudukan sebagai
kepala rumah tangga terhadap partisipasi kerja wanita
menikah, dy/dx (0.2761955) menunjukkan bahwa jika
seorang wanita menikah berkedudukan sebagai kepala
rumah tangga, maka probabilitasnya  untuk
berpartisipasi dalam pasar kerja meningkat sebesar
27.62%. Fenomena ini dapat dimengerti melalui
motivasi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan keluarga
dan tanggung jawab finansial yang sering terkait
dengan peran sebagai kepala rumah tangga. Sebagai
kepala rumah tangga, wanita biasanya bertanggung
jawab atas manajemen ekonomi keluarga dan
pengambilan keputusan finansial, yang mendorong
mereka untuk aktif di pasar kerja demi mendukung
stabilitas ekonomi  rumah tangga. Hal ini
mencerminkan peran yang signifikan dari faktor
ekonomi dalam mempengaruhi keputusan wanita untuk
bekerja di luar rumah dalam konteks peran mereka
sebagai kepala rumah tangga.

Program keluarga harapan adalah program bantuan
sosial yang bertujuan untuk mengurangi kemiskinan
dengan memberikan bantuan tunai kepada keluarga

miskin  dan rentan. Kepemilikan PKH dapat
memberikan tambahan pendapatan kepada keluarga,
yang dapat mengurangi tekanan ekonomi dan

memungkinkan wanita untuk lebih bebas memilih
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untuk bekerja di luar rumah. Namun, ada juga
kemungkinan bahwa bantuan tunai dari PKH dapat
memberikan insentif untuk tidak bekerja, terutama jika
jumlah bantuan relatif besar dan cukup untuk
memenuhi kebutuhan dasar keluarga tanpa tambahan
pendapatan dari pekerjaan. Dalam analisis regresi
logistik, dy/dx (0.0122976) mengindikasikan bahwa
partisipasi dalam Program Keluarga Harapan (PKH)
meningkatkan probabilitas partisipasi kerja perempuan
menikah sebesar 1.23%. Artinya, jika sebuah keluarga
menerima manfaat dari PKH, maka ada peningkatan
kemungkinan bahwa wanita menikah dalam keluarga
tersebut akan memilih untuk berpartisipasi dalam pasar
kerja. Efek ini dapat dipahami sebagai dampak
ekonomi langsung dari bantuan yang diterima dari
PKH, yang mungkin memberikan dorongan tambahan
bagi wanita untuk mencari pekerjaan sebagai sumber
pendapatan tambahan bagi keluarga mereka.

Perubahan dari pedesaan ke perkotaan, seperti yang
ditunjukkan oleh dy/dx (0.009921), meningkatkan
probabilitas partisipasi kerja perempuan menikah
sebesar 0.99%. Tinggal di kota memberikan manfaat
signifikan bagi partisipasi kerja mereka karena adanya
lebih banyak kesempatan kerja, akses yang lebih baik
ke pendidikan dan pelatihan, serta struktur ekonomi
yang mendukung perempuan dalam mengembangkan
karier. Kota umumnya menawarkan lebih banyak
lapangan kerja formal dan kesempatan untuk
berkontribusi secara ekonomi, yang mendorong wanita
menikah untuk bekerja di luar rumah untuk mendukung
kebutuhan keluarga dan mencapai kepuasan pribadi
dalam karier mereka.

Akses terhadap kredit meningkatkan kemungkinan
partisipasi kerja wanita menikah sebesar 10.70%,
seperti yang diindikasikan oleh dy/dx (0.1070365). Hal
ini  menunjukkan  bahwa  kemampuan  untuk
mendapatkan kredit memberikan dorongan signifikan
bagi wanita menikah untuk terlibat dalam pasar kerja.
Dengan akses yang lebih mudah terhadap sumber daya
keuangan ini, wanita dapat memanfaatkannya untuk
memulai atau mengembangkan usaha mereka, atau
bahkan untuk mendukung aktivitas ekonomi lainnya
yang dapat meningkatkan kehidupan mereka secara
keseluruhan.

Kepemilikan  motor meningkatkan kemungkinan
partisipasi kerja wanita menikah sebesar 3.16%,
sebagaimana diindikasikan oleh dy/dx (0.0316271).
Fenomena ini mencerminkan bahwa memiliki akses ke
kendaraan pribadi seperti motor memberikan dorongan
positif yang signifikan bagi wanita menikah untuk
terlibat dalam kegiatan ekonomi di luar rumah. Dengan
memiliki motor, wanita menjadi lebih fleksibel dalam
mobilitas mereka. Mereka dapat dengan lebih mudah
mencari  pekerjaan, menghadiri pelatihan, atau
mengelola usaha tanpa terbatas oleh keterbatasan
mobilitas. Ini berkontribusi pada meningkatkan
kemandirian  finansial dan  kesempatan  untuk
berpartisipasi aktif dalam ekonomi domestik, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan kualitas hidup keluarga
mereka secara keseluruhan.

3. Kesimpulan

Wanita menikah sering menghadapi tantangan dalam
menjaga keseimbangan antara karier dan tanggung
jawab keluarga. Meskipun demikian, dukungan dari
kebijakan yang memfasilitasi fleksibilitas kerja dan
peran keluarga dapat mempermudah integrasi mereka
dalam pasar kerja. Tingkat pendidikan yang lebih tinggi
cenderung meningkatkan probabilitas partisipasi kerja
wanita menikah. Pendidikan memberikan keterampilan
dan pengetahuan yang diperlukan untuk mengakses
lapangan kerja yang lebih baik dan mengejar karier
yang memuaskan. Struktur dan dukungan keluarga
juga berpengaruh signifikan terhadap partisipasi kerja
wanita menikah. Perempuan yang berasal dari keluarga
yang memiliki jumlah anggota keluarga yang banyak
cenderung berpeluang untuk tidak berpartisipasi dalam
pekerjaan. Berdasarkan kesimpulan yang telah dibuat
terkait pendidikan, peran keluarga, dan partisipasi kerja
wanita menikah, berikut adalah beberapa rekomendasi
kebijakan yang dapat dipertimbangkan untuk menjaga
keseimbangan antara pekerjaan dan tanggung jawab
keluarga. Mengimplementasikan  kebijakan yang
mendukung  fleksibilitas kerja serta Mendorong
kolaborasi lintas-sektor antara pemerintah, perusahaan
swasta, dan organisasi masyarakat sipil untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung bagi wanita
menikah dalam mengembangkan karier dan mengelola
tanggung jawab keluarga dengan baik. Mendorong
investasi dalam program pendidikan dan pelatihan
keterampilan untuk wanita menikah, termasuk kursus
yang dapat meningkatkan kemampuan teknis dan
manajerial mereka. Kebijakan ini dapat membantu
mempersiapkan mereka untuk lapangan kerja yang
lebih baik dan meningkatkan mobilitas sosial ekonomi.
Mengimplementasikan kebijakan yang mendukung
fleksibilitas kerja, seperti bekerja dari rumah, jam kerja
yang fleksibel, atau cuti yang dapat disesuaikan dengan
kebutuhan keluarga.
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